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Etnofarmakologi berperan penting dalam program pengembangan obat dengan 
menggunakan bagian-bagian  tanaman untuk pengobatan dan pemeliharaan 
kesehatan dalam suatu suku bangsa. Tujuannya yaitu untuk mengetahui tanaman 
obat yang dipakai oleh masyarakat RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu Kecamatan 
Amfoang Utara untuk mengobati penyakit dan untuk mengetahui nama  lokal,  
nama Indonesia, nama latin, bagian tanaman yang digunakan, cara penggunaan, 
khasiat dan aturan pakai dari tanaman yang digunakan. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif. Populasi adalah masyarakat RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu, 
Kecamatan Amfoang Utara, Kabupaten Kupang dan sampelnya masyarakat yang 
berusia 20-70 tahun, yang tahun dan pernah menggunakan tanaman obat untuk 
pengobatan. Hasil penelitian menunjukkan ada 28 jenis tumbuhan yang dipakai 
oleh masyarakat RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu dalam  pengobatan.. Bagian 
tanaman yang paling sering digunakan yaitu daun, Cara penggunaan lebih sering 
direbus. Khasiat yang paling sering diketahui adalah untuk penyakit demam. 
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A. Latar Belakang  
Berbagai ramuan obat dari alam sejak dahulu kala telah digunakan oleh 
nenek moyang kita kini mendapat perhatian yang besar. Para ahli terus 
menerus melakukan penelitian dan pengujian terhadap sejumlah tumbuhan 
yang berkhasiat  untuk  pengobatan, baik dalam  maupun luar negeri. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat dan 
canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak menggeser peranan obat 
tradisional begitu saja, tetapi hidup berdampingan dan saling melengkapi. Hal 
ini terbukti dari banyaknya peminat pengobatan tradisional atau 
etnofarmakologi (Latief, 2012) 
Menurut Riskesdas (2013) sebanyak 15,7% masyarakat di Indonesia 
menggunakan tanaman obat tradisional. Pada umumnya terdapat banyak 
pengetahuan dari desa lokal yang berkaitan dengan tumbuhan di sekitarnya 
sebagai obat-obatan. Masing-masing kelompok masyarakat mempunyai 
kekayaan  pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan berbagai jenis 
tumbuhan dan hewan untuk berbagai keperluan  manusia diantaranya adalah 
pengetahuan tentang sistem pengobatan tradisional. 
Penelitian lain oleh (Francisca, 2010) tentang etnofarmakologi dan 
pemakaian tanaman obat suku dayak tunjung menyatakan bahwa bagian yang 
paling banyak digunakan untuk pengobatan  adalah daun karena paling mudah 
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didapat dari bagian tanaman lain.  Penelitian sejenis yang pernah dilakukan 
oleh (Luan, 2016) tentang kajian etnofarmakologi suku  marae terhadap 
pengobatan tradisional di desa Kewar kecamatan Lamaknen kabupaten Belu 
menyatakan bahwa terdapat 29 jenis tanaman obat tradisional yang digunakan 
oleh masyarakat Suku Marae dalam  pengobatan tradisional dan penggunaan 
yang sering dipakai adalah daun dengan persentase (38%) dibandingkan kulit 
batang (28%), buah (24%), rimpang (6%), dan bunga (4%). 
Mengingat banyaknya pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat di 
Kabupaten Kupang yang belum terdata secara pasti yang memuat nama 
tanaman (nama daerah dan nama Indonesia) dan bagian tanaman atau 
tumbuhan lokal yang sering digunakan warga untuk pengobatan. 
B. Rumusan Masalah 
Apa saja tanaman obat yang digunakan oleh masyarakatRT 07 RW 05 
Kelurahan  Naikliu Kecamatan Amfoang Utara Kabupaten Kupang untuk 
mengobati penyakit? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat RT 
07 RW 05 Kelurahan  Naikliu Kecamatan Amfoang Utara Kabupaten 





2. Tujuan khusus  
a. Untuk mengetahui nama lokal, nama Indonesia, nama latin dari 
tanaman yang digunakan oleh masyarakat untuk mengobati 
penyakit. 
b. Mengetahui bagian yang digunakan dan cara penggunaan tanaman 
obat untuk mengobati pengobatan penyakit. 
c. Mengetahui khasiat dan cara pemakaian tanaman yang digunakan 
untuk mengobati pengobatan penyakit. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman, kemampuan, dan wawasan dalam pemanfaatan 
tanaman obat untuk pengobatan penyakit.  
2. Bagi Institusi 
Sebagai informasi bagi penelitian sejenis dan penelitian lanjutan yang 
lebih baik. 
3. Bagi Masyarakat  
Tanaman obat tradisional dan ramuan obat tradisional yang digunakan 





 Etnofarmakologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kegunaan 
tanaman obat dan farmakologinya untuk mencegah, mengobati penyakit 
umum,  mendokumentasikan pengetahuan tradisional melalui evaluasi 
fungsi tanaman obat. Kelangsungan hidup manusia tergantung pada alam 
mengarah ke pencapaian masyarakat pedesaan yang memiliki pengetahuan 
unik dan endemic tentang tanaman obat untuk mencegah dan  
menyembuhkan  penyakit yang diderita (Mirdeilami, 2011). Penelitian  
etnofarmakologi dapat memberikan informasi yang penting dalam  
penggunaanya, serta penting pula dalam penelusuran adanya hubungan 
antar senyawa bioaktif dan data etnofarmakologi yang telah diperoleh untuk 
melakukan uji “bio-assay”(Sintha, 2012).Etnofarmakologi merupakan 
cabang dari etnobotani yang mempelajari tentang pengobatan (Permata, 
2011). Etnobotani merujuk pada kajian  interaksi antara manusia dan 
tumbuhan. Kajian ini merupakan bentuk deskriptif dari suatu 
pendokumentasian pengetahuan botani, kajian dalam etnolinguistik, dan 






B. Obat Tradisional 
Menurut  (Makalalag, 2014) tumbuhan obat  merupakan tumbuhan 
yang penggunaan utamanya untukkeperluan obat-obatan tradisional. 
Pemanfaatan jenis tumbuhan obat merupakan salah satu kebiasaan  
masyarakat karena tumbuhan obat bersifat alami dari pada penggunaan obat 
modern. 
 Tumbuhan  obat adalah tumbuhan yang mengandung ratusan sampai 
ribuan  komponen  senyawa  kimia yang dinyatakan bahwa senyawa kimia 
yang terkandung  pada tumbuhan ada yang bersifat racun dan ada juga yang 
bersifat menyembuhkan penyakit pada manusia. Oleh sebab itu, analisis 
kandungan kimia dan efek farmakologis tumbuhan obat sangat penting 
untuk dilakukan (Wardiah, 2015). Apabila mengacu pada Etnofarmakologi 
dan Etnobotani, maka tanaman obat dapat dikelompokan menjadi 3 macam 
yaitu : 
a. Tumbuhan obat tradisional, yaitu jenis tumbuhan yang perlu di ketahui 
dan dipercaya mempunyai khasiat obat. Tumbuhan obat ini terbagi 
menjadi 3 macam yaitu: 
1) Tumbuhan yang dapat digunakan juga sebagai obat di daerah lain, 
dengan khasiat yang sama. 
2) Tumbuhan yang dapat digunakan juga sebagai obat di daerah lain, 
tapi dengan khasiat yang berbeda. 
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3) Tumbuhan yang digunakan sebagai obat hanya di daerah tersebut 
(tidak digunakan sebagai obat di daerah lain). 
b. Tumbuhan obat modern sebagai bahan dasar (prekursor) baik bahan asli 
maupun sintesis. Tumbuhan obat ini telah dibuktikan mengandung 
senyawa/bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan penggunaannya dapat 
dipertanggungjawabkan  secara medis.  
c. Tumbuhan obat potensial yang belum dikenal, yaitu berdasarkan 
informasi diduga sebagai obat tetapi belum jelas penggunaan dan 
kegunaannya secara medis (Runtunuwu, A,E.2013). 
Menurut (WHO, 2000) obat yang menjadi bahan alam dibagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu  : 
a. Jamu( Empirical based herbal medicine) 
 
Jamu adalah obat tradisional yang kemanjuran dan keamanannya 
didasarkan pada pengalaman empiris dan penggunaan secara 






1) Jamu racikan  
Suatu usaha peracikan, pencampuran dan atau  pengolahan 
obat tradisional dengan  bentuk rajangan, serbuk, cairan pilis, 
tapel ataupun parem dalam skala kecil, dijual dari satu tempat 
tanpa penandaan dan atau merek dagang. 
2) Jamu Gendongan 
Usaha peracikan, pencampuran,  pengolahan dan pengendaran 
obat tradisional dalam bentuk cairan, pilis, tapel, tanpa 
penandaan dan atau merek dagang serta dijajakan untuk 
langsung digunakan. 
b. Obat Herbal Terstandar (Scientific based medicine) 
 
Obat herbal terstandar adalah obat tradisional yang 
kemanjurannya dan keamanannya telah dibuktikan melalui uji 







c. Fitofarmaka (Clinical based herbal medicine) 
 
Fitofarmaka adalah obat tradisional yang kemanjuran dan 
keamanannya telah dibuktikan melalui uji pre-klinik 
menggunakan hewan percobaan dan uji klinik pada manusia. 
C. Bagian-bagian tumbuhan obat yang digunakan  
Bagian-bagian yang digunakan sebagai obat adalah :  
1). Herba(herbs) 
Herba merupakan  seluruh bagian tanaman obat yang dimulai 
dari akar, batang, daun, bunga, dan buah (Dalimartha dan 
Adrian, 2013). 
2). Batang(cauli) 
Batang  merupakan  bagian dari tubuh tanaman. Ada tanaman 
yang jelas terlihat batangnya dan ada yang tampak tidak 
berbatang  sehingga seakan-akan keluar dari akarnya. 







Rimpang (Rhizoma) beserta dengan akar  menancapkan tubuh 
ke dalam substrat. Rhizoma seringkali terbenam di dalam 
substrat yang meluas secara ekstensif dan  memiliki peran  
pada reproduksi vegetatif  (Frasiandini, 2012). 
4). Akar dan umbi (Radiks dan tuber) 
Merupakan bagian tanaman yang biasanya terdapat di dalam 
tanah. Pertumbuhan akar ke arah pusat bumi (geotrop) atau 
menuju ke air (hidrotrop) . Akar tidak berbuku-buku atau 
beruas-ruas. Umbi merupakan perubahan bentuk dari batang 
menjadi umbi yang berlapis-lapis (Dalimartha, 2008). 
5). Daun ( folium) 
Pada umumnya daun berbentuk pipih bilateral, berwarna hijau, 
dan merupakan tempat utama terjadinya fotosintesis. Organ 
daun memiliki bagian-bagian utama seperti pangkal daun,  
pelepah atau  upih  daun, tangkai daun dan  helai 
daun(Ratnasari, 2008; Mulyani, 2010). 
6). Bunga(flos)  
Bunga merupakan alat reproduksi seksual pada tanaman. 
Bunga merupakan bagian tanaman yang menunjukan variasi 
besar dalam struktur, susunan dan ukurannya. Bagian-bagian 
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penting pada bunga terdiri dari bagian  steril dan bagian fertil 
(Ratnasari, 2007). 
7). Buah, kulit buah dan biji(fruktus , dan semen) 
Buah dikumpulkan setelah masa dan kulit buah diambil dari 
kulit buah  yang sudah  masak. Biji terdapat pada biji yang 
sudah masak (Dalimartha dan Adrian,  2013). 
8). Kulit kayu(cortex) 
Kulit kayu (cortex) adalah kulit (bagian) terluar dari tanaman 
yang sering digunakan sebagai bahan ramuan meliputi,  kulit 
batang, cabang atau kulit akar sampai ke lapisan epidermis 
sedangkan kayu (lignum)  merupakan  pemanfaatan  bagian 
dari batang atau cabang tanaman obat berupa kayu tanpa kulit. 
D. Cara pengolahan     
Ramuan obat tradisional adalah  ramuan obat yang terbuat dari bahan 
alami  terutama tanaman dan  merupakan  warisan  budaya bangsa 
yang telah digunakan turun-temurun secara empirik. Secara umum di 
dalam tanaman obat (rimpang, akar, batang, daun, biji, bunga dan 
buah) berguna untuk  menjaga  kesegaran tubuh serta memperlancar 





Beberapa cara peramuan obat antara lain: 
a. Direbus 
Tumbuhan  diambil terlebih dahulu, dibersihkan kemudian 
direbus dengan air hingga mendidih lalu didinginkan lalu siap 
diminum, misalnya samparey (Glochidion sp.) daunnya dipetik, 
zat menyembuhkan sakit dada. 
b. Ditumbuk 
Perlakuan dengan cara tumbuk dilakukan dengan menyiapkan 
penumbuk dan dimasukan kemudian ditumbuk hingga hancur, 
misalnya daun Swamberbrim (Erythrina Lithosperma )  
ditumbuk halus kemudian dicampur dengan air sedikit lalu 
digosokan pada perut untuk mengobati sakit perut.  
c. Dipanaskan / dibakar 
Cara ini dilakukan dengan membungkus daun-daun tersebut 
kemudian dibakar lalu diremas dan diambil airnya untuk 
diminum, misalnya daun Ingoyari (Physalis angulat) bermanfaat 
untuk perempuan yang baru melahirkan. 
d. Dikikis  
Pada cara ini biasanya didahului dengan mebersihkan kulit luar 
tumbuhan kemudian bagian kulit batang dan akar dikikis. 
Pengikisan dilakukan hingga kulit batang dan akar, seperti akar 
Gagala (Esmoium Trismolia)  dikikis  kemudian di campur 
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dengan air, diperas dan diminum  airnya  untuk  mengobati 
keracunan pada tubuh. 
e. Diseduh/ direndam 
Perlakuan dengan cara ini dilakukan dengan tanaman diseduh 
atau direndam dengan air panas kemudian airnya diminum,  
misalnya daun kandarek  (Morina citrifolia) diseduh/ direndam 
dengan air panas lalu airnya minum untuk mngobati luka alam. 
f. Diparut 
Umumnya cara parut dilakukan pada bahan baku obat yang 
strukturnya keras misalnya kunyit (Curuma Domistica) diparut, 
diperas dan diambil airnya untuk diminun dan bermanfaat untuk 
mengobati maag. 
g. Diperas  
Cara perasan dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu 
air yang telah direbus pada wadah selanjutnya diperas dan airnya 
diminum,  misalnya  daun  Nasnasem (Widelia biflora) di bakar 
lalu diperas airnya untuk diminum.  
h. Langsung digunakan 
Cara  ini  tanaman tidak diberi perlakuan, misalnya daun 
Berosfor (Euphorbia hirta) dikunyah daunnya dan airnya ditelan 




E. Pengobatan tradisional (Battra) 
 Menurut  (Kepmenkes, 2003)  Pengobatan tradisional adalah 
pengobatan dan atau perawatan dengan cara, obat  dan  
pengobatannya mengacu  kepada  pengalaman, ketrampilan turun-
temurun dan atau pendidikan pelatihan, dan diterapkan sesuai 
dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. 
 Selain itu, menurut (WHO, 2000) menyatakan bahwa 
pengobatan  tradisional adalah  jumlah  total pengetahuan, 
ketrampilan, dan praktik-praktik yang berdasarkan pada teori, 
keyakinan, dan pengalaman  masyarakat  yang mempunyai adat 
budaya yang berbeda, baik dijelaskan atau tidak, digunakan dalam 
pemeliharaan  kesehatan  serta dalam  pencegahan diagnosa, 
perbaikan atau pengobatan penyakit secara fisik dan juga mental. 
 Obat tradisional ini terdiri dari tiga jenis yaitu pertama dari 
sumber nabati yang diambil dari bagian-bagian tumbuhan seperti 
buah, daun, kulit batang dan sebagainya. Kedua, obat yang diambil 
dari sumber hewani seperti bagian kelenjar-kelenjar, tulang-tulang 
maupun dagingnya dan yang ketiga adalah dari sumber mineral atau 




A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian 
Kelurahan Naikliu, Kecamatan Amfoang Utara, Kabupaten Kupang  
b. Waktu penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni 2018. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Masyarakat yang menggunakan tanaman obat di RT.07/RW.05 
Kelurahan  Naikliu  Kecamatan  Amfoang Utara Kabupaten Kupang 
2. Sampel  
Sampel adalah dukun dan anggota keluarga RT.07/RW.05 
Kelurahan Naikliu, Kecamatan Amfoang Utara, Kabupaten Kupang 
dan teknik sampling adalah purposive dengan kriteria: 
a. Anggota keluarga sebanyak satu orang yang pernah 
menggunakan  tanaman obat atau anggota keluarga yang 
lebih sering menggunakan tanaman obat untuk mewakili 
jawaban wawancara. 
b. Pengguna tanaman obat berusia 20-70 tahun  
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c. Mengetahui  tanaman  yang digunakan  untuk pengobatan 
diri sendiri dan anggota keluarga. 
d. Bersedia diwawancarai. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu 
etnofarmakologi dalam pengobatan di RT 07 RW 05 Kelurahan Naikliu, 
Kecamatan Amfoang Utara. 
E. Definisi Operasional 
No  Definisi Operasional Skala 
1 Nama lokal tanaman adalah nama tanaman (herba, 
pohon, perdu, semak, ternadan tumbuhan merambat) 
dalam bahasa daerah untuk dipakai sebagai komunikasi 
sehari-hari oleh masyarakat RT.07/RW.05 Kelurahan 
Naikliu. 
Nominal   
2 Nama  Indonesia adalah nama tanaman dalam bahasa 
Indonesia, yang sudah dikenal oleh masyarakat secara 
luas  
Nominal   
3 Habitus adalah jenis tanaman yang berkhasiat obat yang 
berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat 
RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu.baik tanaman herba, 
semak, perdu, serta pohon.  
Nominal 
4 Khasiat tanaman adalah faedah yang bersifat khas yang 
dihasilkan (sembuh, gejala hilang, gejala berkurang) 
setelah mengonsumsi ramuan tanaman untuk 
pengobatan 
Nominal 
5 Bagian tanaman yaitu herba, daun, bunga, kulit kayu, 
kulit buah, biji, kayu, akar, umbu, dan rhizoma 
Nominal 
6 Takaran penggunaan merupaka ukuran yang digunakan 
dalam mengambil tanaman obat untuk pengobatan di 
masyarakat RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu. 
Nominal  
7 Cara pengolahan adalah cara yang digunakan oleh 




(direbus, diseduh, ditumbuk, ditempel, dikunyah, 
dimakan segar, atau cara lain sesuai pengalaman) 
8 Aturan pemakaian adalah frekuensi ramuan tanaman 
yang diminum dalam sehari untuk pengobatan 
Nominal 
9 Lama penggunaan merupakan frekuensi atau jangka 
waktu penggunaan jenis tanaman serta bagian tanaman 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara  
(pertanyaan  terbuka) dengan  menggunakan bahasa Indonesia kemudian 
data hasil wawancara di tabulasikan ke dalam tabel. 
G. Prosedur penelitian 
1. Mendapat persetujuan penelitian 
2. Pengenalan lokasi/observasi 
3. Pengumpulan Data 
a. Pengumpulan data primer dilakukan pada responden dengan 
wawancara menggunakan  kuesioner. Pengumpulan data sekunder 
dilakukan di kantor lurah Naikliu dengan tanaman obat dengan 
menggunakan dokumen tanaman foto digital (gambar yang 






b. Tabulasi data 
Data yang dikumpulkan tabulasi dan dilakukan determinasi 
mengenai tanaman  atau  tumbuhan dari literatur-literatur. 
Analisis data secara deskriptif. 
H. Analisis data  
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, data 
direkap dan disajikan dalam bentuk tabel, yang dikelompokan 
berdasarkan nama tanaman (nama lokal, nama Indonesia, nama 
ilmiah) bagian yang digunakan, khasiat, cara penggunaan,aturan 
pemakaian, takaran dan lama pemakaian.
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 Kelurahan  Naikliu merupakan  salah  satu kelurahan yang terletak 
di Kecamatan Amfoang Utara Kabupaten Kupang. Terdiri atas 6 dusun, 17 
RT dan 9 RW. Dari aspek khusus, RT 07 RW 05 mempunyai 23 KK yang 
terdiri atas  159  jiwa . Masyarakat RT 07 RW 05 bekerja sebagai petani 
sebanyak 21 KK,1 KK PNS, 1 KK sebagai TNI.  
B. Karakteristik Responden 
 Hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat RT 07 RW 05 di 
Kelurahan Naikliu didapati 13 orang responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 7 orang 54 
2 Perempuan 6 orang 46 
 Total 13 orang                  100 
       (Sumber: Data primer, 2018) 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden lebih banyak dari laki-laki 
lebih banyak dari perempuan. Karena laki-laki lebih banyak berperan dalam 
mencari, menyediakan serta meramu tumbuhan menjadi obat tradisional, 
mayoritas laki-laki bekerja mengelola tanaman baik di pekarangan rumah 
maupun di lahan pertanian (kebun) yang otomatis laki-laki lebih banyak 
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mengetahui  jenis-jenis tanaman dan memanfaatkan  berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya. Umumnya masyarakat RT.07/RW.05 baik 
laki-laki maupun  perempuan  mengetahui obat-obatan ini secara turun-
temurun baik jenis-jenis tanaman atau tumbuhan, cara pengambilan, tata 
cara dan  pantangan yang wajib dilakukan. 
Tabel 2. Karakteristik Responden yang Menggunakan Tanaman Obat 
Menurut  Usia  
 
No. Kriteria Usia Jumlah (orang ) Persentase (%) 
1 20-39 3 23 
2 40-59 8 62 
3 >60 2 15 
 Total 13                100 
(Sumber : data primer,2018) 
Dilihat dari kriteria usia,  responden yang  paling banyak yaitu umur 
40-59 karena pengetahuan yang di miliki oleh responden yang memiliki umur 
semakin dewasa mempunyai pengalaman yang banyak tentang penggunaan 
tanaman tradisional dan cara pengolahannya secara turun temurun. 
Tabel 3. Karakteristik Responden Yang Menggunakan Tanaman Obat 
Menurut Pekerjaan 
 
No. Kriteria Usia Jumlah (orang ) Persentase (%) 
1 Petani 11 84,61 
2 PNS 1 7,6 
3 TNI 1 7,6 
 Total 13                100 
(Sumber : data primer,2018) 
Berdasarkan karakteristik pekerjaan, yang menjadi responden untuk di 
wawancara yang mempunyai pekerjaan petani sebanyak 11 orang. Artinya 
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masyarakat RT.07/RW.05 hidup dari dunia pertanian yaitu perkebunan dan 
persawahan.  Masyarakat tentu saja sangat mahir dalam bercocok tanam dan 
pekarangan rumah adalah salah  satu lahan yang  dapat  mereka  manfaatkan 
untuk membudidayakan berbagai jenis tanaman yang dipercaya berkhasiat obat. 
C. Tanaman Obat Yang Digunakan 
1. Nama Tanaman 
 Berdasarkan  hasil wawancara ditemukan sebanyak 28 nama 
tanaman lokal yang digunakan oleh masyarakat RT.07/RW.05 sebagai 
obat tradisional untuk  mengobati  penyakit, dari 28 nama  tanaman 
tersebut ditemukan 15  nama tanaman  yang mempunyai kesamaan  
nama lokal dan  nama Indonesia. Adanya  nama lokal menunjukkan 
bahwa tanaman tersebut tumbuh dan ada di masyarakat RT.07/RW.05 
yang telah dimanfaatkan turun-temurun dalam pengobatan. 
Tabel 4. Nama Tanaman yang digunakan sebagai obat 




1 Kujawas Psidium Guajava L. Jambu biji 10,71% 
2 Paria Momordica Charantia Pare 7,14% 
3 Timbul Pohon Kalanchoe pinnata Sosor bebek 10,71% 
4 Damar Putih Jatropa curcas Jarak pagar 21,42% 
5 Kelapa Cocos nucifera Kelapa 3,57% 
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6 Daun Sirih Piper betle Daun Sirih 3,57% 
7 Daun sup Apium graveolens Seledri 3,57% 
8 Mengkudu Morinda citrifolia Mengkudu 3,57% 
9 Bawang Merah Allium Cepa var. Bawang Merah 3,57% 
10 Genoak Acorus calamus Dringo 7,14% 
11 Faloak Sterculia Comosa 
Wallich 
Faloak 3,57% 
12 Sirsak Annona mucirata Sirsak 3,57% 
13 Kayu Ular Strychons lucida Kayu Ular 3,57% 
14 Sereh Cymbopogo citrates Sereh 3,57% 
15 Kamboja Plumeria Kamboja 3,57% 
16 Gewang Corypha utan Gewang 3,57% 
17 Buah Tinta Phytolaca Americana Daun Tinta 3,57% 
18 Lidah Buaya Aloe Vera L. Aloe Vera 3,57% 
19 Asam Tamarindus indica Asam 3,57% 
20 Turis Cajanus Cajan Gude 3,57% 
21 Anonak Annona squamosa L. Srikaya 3,57% 
22 Pepaya Carica Papaya Pepaya 3,57% 
23 Jambu Mente Anacardium 
occidentale 
Jambu Monyet 3,57% 
24 Daun Cinta 
Buah 
Phyllanthus niruri Meniran 3,57% 




26 Alpukat Persea Americana Alpukat 3,57% 
27 Rumput Putih Chromolaena Odorata 
L. 
Krinyu 3,57% 
28 Kelapa merah Cocos nucifera Degan wulung 3,57% 
 
 Berdasarkan Tabel  6 menunjukan  jumlah  nama tanaman yang 
paling banyak  digunakan  di RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu. Tanaman 
yang paling  banyak digunakan adalah tanaman jarak pagar (21,42%)  hal 
ini karena di masyarakat RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu, banyak tumbuh 
tanaman  jarak pagar, dan juga penyakit yang diderita oleh masyarakat 
RT.07/RW.05 Kelurahan Naikliu adalah demam sehingga banyak 
penggunaan  tanaman  jarak  pagar  sebagai  tanaman obat dalam 
pengobatan.  
2. Jenis Tanaman Obat yang digunakan 
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan sebanyak  28 jenis  tanaman 
yang digunakan oleh  masyarakat  RT.07/RW.05  sebagai obat  
tradisional untuk mengobati  penyakit, dari 28  jenis tanaman  tersebut  
ditemukan 15 jenis  tanaman yang mempunyai kesamaan nama lokal 
dan nama Indonesia  yaitu  bawang merah,  daun  sirih,  kelapa,  
mengkudu,  genoak, faloak,  sirsak,  kayu ular,  sereh,  kamboja,  lidah 
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buaya, asam, pepaya, alpukat.  Jenis  tanaman obat yang digunakan oleh 
masyarakat adalah yang berasal dari hutan, pekarangan  rumah dan 
lahan pertanian. 
Tabel 5.  Asal Tanaman Yang Digunakan Dalam Pengobatan  
No  Asal Tanaman Jumlah Tanaman Presentasi (%) 






            100 
                Sumber: data 2018 
  Tabel 5 menunjukkan asal  tanaman yang digunakan  dalam  
pengobatan.  Masyarakat RT.07/RW.05 lebih banyak mengambil 
tanaman obat yang tumbuh di pekarangan rumah  (57,14 %) 
dibandingkan di hutan (42,58%). Masyarakat lebih mengutamakan 
pengobatan tradisional yang tumbuh di pekarangan rumah karena 
bahannya lebih aman, murah  serta mudah  diambil.  Manfaat tanaman 
obat keluarga disamping untuk menambah penghasilan keluarga, juga 
untuk melestarikan tradisi,  menghemat biaya berobat  dan  
memanfaatkan lahan yang tidak produktif (Sari, 2015).  
3. Khasiat Tanaman 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 13 responden 
yang merupakan pengguna tanaman obat, didapatkan 28 tanaman yang 
digunakan dalam  pengobatan  penyakit.  Pengetahuan responden dalam 
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tanaman yang digunakan dalam pengobatan dengan tanaman obat 
tradisional sudah dilalui cukup lama dari turun  temurun. Berdasarkan 
hasil wawancara terdapat beberapa penyakit yang diobati dengan 
tanaman obat. 
                 Tabel 6. Daftar Khasiat Tanaman dalam Pengobatan Penyakit 
No  Khasiat Jumlah Tanaman Persentase(%) 
1 Anti Diare 3 10 
2 Batuk dan pilek 3 10 
3 Deman 4 13,3 
4 Sakit Kepala 1 3,3 
5 Bau badan 2 6,6 
6 Darah Tinggi 3 10 
7 Cacar 1 3,3 
8 Kencing Sesak 2 6,6 
9 Badan Nyeri 1 3.3 
10 Perut Kembung 1 3,3 

























 Total              30              100 
                   Sumber : data 2018 
Tabel 6 (tujuh) menunjukan Tumbuhan obat yang digunakan di 
RT.07/RW.05 terdapat  beberapa golongan  khasiat. Tumbuhan obat 
yang paling banyak digunakan adalah mengobati penyakit demam 
(13,3%) keadaa n ini di karenakan tubuh yang terlalu sering terpapar 
cuaca panas dan kering.  Lingkungan Kelurahan Naikliu  sendiri  
memiliki cuaca panas dan kering 
25 
 
             Tabel 7. Bagian Tanaman yang Digunakan Sebagai Obat 
No Bagian tanaman Jumlah tanaman Persentase ((%) 
1 Akar  2 5 
2 Getah 2 5 
3 Biji 1 2,5 
4 Batang  4 10 
5 Kulit batang 3 7,5 
6 Daun  24 60 
7 Buah 4 10 
 Total              40                  100 
             Sumber : data 2018 
Menurut  masyarakat  yang  melakukan pengobatan daun  lebih 
banyak dipakai adalah daun (60%). Karena daun merupakan tempat 
pengolahan makanan yang berfungsi sebagai obat, mudah diperoleh dan 
mudah dibuat atau diramu sebagai obat  dibanding dengan kulit, batang, dan 
akar tanaman (Hamzari, 2008). 
4. Takaran penggunaan tanaman yang digunakan sebagai obat  
 Takaran  penggunaan  tanaman obat yang digunakan oleh 
masyarakat suku dawan  dalam  pengobatan  terdiri dari takaran  
secukupnya, segenggam tangan, 7 lembar,  2 lembar, 5 lembar, 4 biji, 7 








           Tabel 8. Takaran Penggunaan Tanaman Obat  
No Takaran penggunaan Jumlah Tanaman Persentase (%) 
1 2 lembar 4 11 
2 5 lembar 4 11 
3 7 lembar 7 19 
4 4 biji 4 11 
5 1 jengkal 3 8.3 
6 Segenggam tangan 3 8,3 
7 1 buah 2 6 
8 Secukupnya 9 25 
 Total                36           100 
Sumber : data 2018 
Tabel  8. menunjukan takaran penggunaan tanaman obat yang 
digunakan  masyarakat  RT.07/RW.05 dalam  pengobatan. Takaran yang 
paling banyak digunakan adalah  secukupnya  sebanyak  25%  karena  
penyakit yang diderita masyarakat RT.07/RW.05 tergolong ringan.  7 lembar 
dengan persentase 19%, karena masyarakat RT.07/RW.05 menggunakan 
angka 7 sebagai angka ganjil yang dipercayai oleh nenek moyak secara 
turun-temurun, masyarakat menganggap anggka 7 sebagai angka ganjil yang 






5. Cara pengolahan tanaman obat  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat RT.07/RW.05 
pengelolahan tanaman obat umumnya dilakukan dengan cara yang cukup 
sederhana. Cara pengelolahan tanaman obat disajikan pada tabel 10.  
     Tabel 9. Cara Pengolahan Tanaman Obat  
No.  Cara pengolahan Jumlah Persentase (%) 
1 Langsung digunakan 6 20 
2 Dikunyah 2 7 
3 Direbus 15 50 
4 Ditumbuk 6 20 
5 Dibakar 1 3 
 Total  30           100 
(Sumber : Data primer, 2018) 
Berdasarkan tabel 9 menunjukan bahwa cara pengolahan tanaman 
yang  paling  banyak digunakan  oleh  masyarakat  RT.07/RW.05 yaitu 
dengan  cara direbus dengan  persentasi  sebanyak 50 %. Hal ini disebabkan 
karena masyarakat  sering  menggunakan  tanaman  obat dengan cara 
diminum  dan dengan cara direbus juga zat-zat yang berkhasiat dalam 
tanaman dapat ditarik dengan sempurna, sehingga penyembuhan lebih 
maksimal. 
6. Aturan pakai  
Cara mengonsumsi  obat  tradisional adalah dengan aturan pakai 1 kali 
sehari, 2 kali sehari dan 3 kali sehari. Aturan pakai obat tradisional 




 Tabel 10. Aturan Pakai Obat  
No Aturan pakai Jumlah Persentase (%) 
1 Satu kali sehari 15 50 
2 Dua kali sehari 12 40 
3 Tiga kali sehari 3 10 
 Total 30             100 
(Sumber : data primer, 2018)  
 Tabel  10  menunjukan  aturan pakai  yang paling besar adalah satu 
kali dalam sehari sedangkan  untuk  pemakaian tiga kali sehari mempunyai 
presetasi  yang paling kecil yakni 10 %. Masyarakat RT.07/RW.05 
mengetahui aturan pakai dari pengalaman hingga dibawah sampai turun 
temurun. Untuk  penyakit  deman  atau  panas  tinggi digunakan  saat 
demam saja. 
7. Lama Penggunaan Tanaman yang Digunakan Sebagai Obat 
Lama penggunaan tanaman obat adalah 1 hari, 2 hari, 3 hari dan hingga 
sembuh, Lama penggunaan tanaman dapat disajikan dalam tabel 11. 
           Tabel 11. Lama Penggunaan Tanaman Obat  
No  Lama penggunaan Jumlah Persentasi (%) 
1 1 hari 7 23 
2 2 hari 2 7 
3 3 hari 6 20 
4 Hingga sembuh 15 50 
 Total  30           100 
(Sumber : Data primer, 2018) 
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Tabel 11. Menunjukan  lama  penggunaan obat yang digunakan oleh 
masyarakat  RT.07/RW.05 . Pada  hasil  penelitian ditemukan penggunaan 
obat terbanyak hingga  sembuh  sebanyak  50% diantaranya mengkudu, 
aloak, kayu ular, alpukat.  Dan paling sedikit adalah 2 hari sebanyak 7 %. 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terkait penggunaan tanaman obat tradisional di RT 
07 RW 05 Kelurahan  Naikliu Kecamatan Amfoang Utara Kabupaten Kupang 
dapat disimpulkan  bahwa terdapat  28 tanaman  tanaman obat tradisional yang 
dipakai dalam  pengobatan. Bagian  tanaman yang banyak digunakan adalah 
daun  (60%)  yang  diramu  dengan cara pengolahan  direbus  (50%).  Khasiat 
dari tanaman  yang  paling  sering  digunakan  adalah  untuk  mengobati  
penyakit  demam (13,3%).  Aturan  pakai  yang biasa digunakan oleh  
masyarakat RT.07/RW.05 adalah hingga sembuh (50%). 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk mengetahui kadar zat aktif 
atau komponen senyawa kimia yang terkandung. 
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Melengkapi data hasil 
survei dengan dokumntasi 
tanaman obat 
Menggali informasi dari 
ketua RT  untuk 
menentukan informasi 
kunci 






















Lampiran 4. Format Panduan 
PROFIL PENGOBATAN MASYARAKAT RT 07 RW 05 DI 
KELURAHANNAIKLIU KECAMATAN AMFOANG UTARA 
KABUPATEN KUPANG 
1. Nama Responden  :.............................................................. 
2. Umur                      :............................................................. 
3. Jenis Kelamin         :............................................................... 
Pertanyaan 
1. Apakah ada tanaman yang pernah digunakan untuk 
penyembuhan penyakit ? 
2. Penyakit apa saja yang dapat di obati dengan tanaman- tanaman 
tersebut ? 
3. Bagian tanaman mana yang digunakan sebagai obat ? 
4. Bagaimana cara menggunakan tanaman tersebut sebagai obat ? 
( misalnya direbus, diseduh, dan ditumbuk ) atau pengalaman 
saudara digunakan tanaman obat. 
5. Berapa banyak bagian tanaman yang disiapkan agar dapat 
digunakan untuk ramuan ? 
6. Berapa kali ramuan tanaman obat tersebut digunakan dalam 
sehari ? (1 kali, 2 kali, 3 kali atau menurut pengalaman saudara) 
7. Berapa lama ramuan tanaman obat tersebut digunakan ? 
( 1-2 hari, 3 hari atau menurut pengalaman saudara ) 
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Daun Secukupnya  Direbus 








  Jambu Biji Diare 
Pekarangan 
rumah 
Daun 5 lembar 
Langsung 
dikonsumsi 
1x sehari 1 hari 
3. N.N Jambu Biji Diare 
Pekarangan 
rumah 
Daun 5 lembar 
Langsung 
dikonsumsi 














1x sehari 3 hari 
4.  M.M Genoak 
Perut 
Kembung 
Dihutan Batang Dikunyah Sejengkal 1x sehari 1 hari 
  Mengkudu Kencing Dihutan Batang Direbus Sejengkal Diminum 2x Sampai 
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sesak sehari sembuh 





  Sirsak Batuk 
Pekarangan 
rumah 





5 G.T Kayu ular Demam Dihutan 
Kulit 
batang 
Direbus 7 lembar 3x sehari 
Sampai 
sembuh 
  Jarak Pagar Batuk Pilek 
Pekarangan 
Rumah 



















  Sereh Sakit Gigi 
Pekarangan 
Rumah 
Akar Ditumbuk 2 batang 1x sehari 3 hari 






Secukupnya 1x sehari 1 hari 
  Gewang 
Tambal 
Gigi 
Dihutan Daun Ditumbuk Secukupnya 1x sehari 
Sampai 
sembuh 
  Daun tinta Demam Dihutan Buah Direbus Secukupnya 2x sehari 3 hari 
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Daun Dikunyah 2 lembar 2x sehari 
Sampai 
sembuh 














  Asam 
Badan 
gatal-gatal 
Dihutan Daun Direbus Secukupnya 1x sehari 1 hari 






5 lembar 1x sehari 1 hari 










J.H Srikaya Diare Dihutan Daun Direbus 5 lembar 2x sehari 1 hari 
  Pepaya Malaria 
Pekarangan 
Rumah 
Daun Direbus 2 lembar 2x sehari 3 hari 
  Pare Batuk 
Pekarangan 
Rumah 
Daun Direbus Secukupnya 2x sehari 1 hari 












Daun Direbus 7 lembar 2x sehari 
Sampai 
sembuh 
  Meniran 
Kencing 
Sesak 































Dihutan Daun Ditumbuk Secukupnya 
Ditempelkan 
1x sehari  
1 hari 





Daun Dikunyah 5 lembar 2x sehari 
Sampai 
sembuh 






Daun Direbus 7 lembar 1x sehari 2 hari  





Daun Ditumbuk Secukupnya 
Ditempelkan 
1x sehari 
2 hari  



















































2 Paria Pare Momordica 
Charantia 






Sosor Bebek Kalanchoe 
Pinnata 












  Jarak Pagar Jatropha 
curcas 






  Jarak Pagar Jatropha 
curcas 




5 Kelapa Kelapa Cocos 
Nucifera 
Pura-pura 








Daun Sirih Piper betle Menghilang
kan bau 
badan 
Daun 7 lembar Direbus 1x  sehari 2 hari 
pemakaian 























1x sehari 3 hari 




Batang Sejengkal Dikunyah 1x sehari 1 hari 
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7 lembar Direbus 3x sehari Sampai 
sembuh 
12 Sisrak Sisrak Annona 
mucirata 
Batuk Daun 5 lembar Direbus 1x sehari Sampai 
sembuh 
13 Kayu Ular Kayu Ular Strychons 
lucida 
Demam Kulit 2 lembar Direbus 3x sehari Sampai 
sembuh 
14 Sereh Sereh Cymbopogo 
citrates 
Sakit Gigi Akar 2 batang Ditumbuk 1x sehari 3 hari 
15 Kamboja Kamboja Plumeria Sakit gigi Getah Secukupnya Langsung 
digunakan 
1x sehari 1 hari 
16 Gewang Enau Arenga 
pinnata 




Daun Tinta Phytolaca 
Americana 
Demam Buah Secukupnya Direbus 2x sehari 3 hari 
18 Lidah 
Buaya 
Lidah Buaya Aloe vera Darah tinggi Daun 2 lembar Dikunyah 2x sehari Sampai 
sembuh 




Daun Secukupnya Direbus 1x sehari 1 hari 
20 Turis Gude Cajanus cajan Disentri Kulit 
Batang 
2 genggam Direbus 2x sehari Sampai 
Sembuh 




5 lembar Direbus 2x sehari Sampai 
sembuh 





















Direbus 2x sehari Sampai 
sembuh 
25 Petes Lamtoro Leuncaenaleu 
cocephala 
Diare Biji 4 biji Direbus 2x sehari 3 hari 
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26 Alpukat Alpukat Persea  
Americana  







n darah pada 
luka ringan 





Cocos nucifera Hernia Buah 1 buah Langsung 
digunakan 
















Lampiran 8. Daftar Nama-Nama Responden 
No Nama 
Responden 
Umur Jenis Kelamin Alamat Pekerjaan 
1. AB 42 Tahun Laki-laki RT 07 RW 05 Petani 
2. SM 60 Tahun Perempuan RT 07 RW 05 IRT 
3 NN 47 Tahun Laki-laki RT 07 RW 05 Petani 
4. MM 43 Tahun Perempuan RT 07 RW 05 IRT 
5. GT 40 Tahun Laki-laki RT 07 RW 05 Petani 
6 AM 29 Tahun Perempuan RT 07 RW 05 Petani 
7 OK 34 Tahun Laki-laki RT 07 RW 05 Petani 
8 OM 58 Tahun Laki-laki RT 07 RW 05 TNI 
9 AN 53 Tahun Perempuan RT 07 RW 05 Petani 
10 JR 66 Tahun Laki-laki RT 07 RW 05 Petani 
11 MD 56 Tahun Perempuan RT 07 RW 05 Petani 
12 YP 34 Tahun Perempuan RT 07 RW 05 Petani 








Lampiran 9.  Dokumentasi Tanaman 
 
Nama Lokal           : Advokat 
Nama Indonesia    : Advokad 
Nama Ilmiah        : Persea Americana 
Khasiat               : Darah Tinggi 
(Daun) 
 
Nama Lokal             : Anonak 
Nama Indonesia       : Srikaya 
Nama Ilmiah           :  Annona squamosa L. 
Khasiat                   : Diare ( Pucuk Daun) 
 
Nama Lokal       : Asam 
Nama Indonesia : Asam 
Nama Ilmiah     : Tamanrindus Indica 




Nama Lokal         : Bawang Merah 
Nama Indonesia    : Bawang Merah 
Nama Ilmiah             : Allium Cepa 
Khasiat                      : Badan  nyeri ( Buah) 
 
 
Nama Lokal          : Damar Putih 
Nama Indonesia  : Jarak Pagar 
Nama Ilmiah      : Jatropha cuscas 
Khasiat     : Batuk Pilek (Daun), 
Demam (Daun), Sakit Kepala (Daun). 
 
Nama Lokal       : Faloak 
Nama Indonesia : Faloak 
Nama Ilmiah      : Srerculia comosa 




Nama Lokal       : Ganoak 
Nama Indonesia : Dringo 
Nama Ilmiah      : Acorus calamus 
Khasiat               : Perut Kembung 
(Batang) 
 
Nama Lokal       : Kelapa 
Nama Indonesia : Kelapa 
Nama Ilmiah      : Cocos  Nucifera 
Khasiat               : Cacar ( Daging Buah) 
 
Nama Lokal           : Kujawas 
Nama Indonesia     : Jambu Biji 
Nama Ilmiah        :Psidium Guajava L. 
Khasiat              : Diare ( Pucuk Daun) 
 
Nama Lokal       : Rumput putih 
Nama Indonesia : Krinyu 
Nama Ilmiah      : Chromolaena Odorata L. 
Khasiat               : Membekukan Darah 
(Daun) 
 
Nama Lokal       : Lidah Buaya 
Nama Indonesia : Lidah Buaya 
Nama Ilmiah      : Aloe Vera L. 
Khasiat               : Darah Tinggi 
(Daun) 
 
Nama Lokal       : Daun Cinta Buah 
Nama Indonesia : Meniran 
Nama Ilmiah      : Phyllanthus Niruri L. 




Nama Lokal       : Mengkudu 
Nama Indonesia : Mengkudu 
Nama Ilmiah      : Morinda citrifolia 
Khasiat               : Kencing Sesak 
(Batang) 
 
Nama Lokal       : Pepaya 
Nama Indonesia : Pepaya 
Nama Ilmiah       : Carica Papaya 
Khasiat                : Malaria (Daun) 
 
Nama Lokal       : Daun Sup 
Nama Indonesia : Seledri 
Nama Ilmiah      : Apium graveolens 
Khasiat               : Darah Tinggi 
(Daun) 
 
Nama Lokal       : Sisrak 
Nama Indonesia : Sisrak 
Nama Ilmiah      : Annona Mucirata 
Khasiat               : Batuk (Daun) 
 
Nama Lokal       : Timbul Pohon 
Nama Indonesia : Sosor Bebek 
Nama Ilmiah      : Kalanchoe pinnata 
Khasiat               : Demam (Daun) 
Nama Lokal        : Paria 
Nama Indonesia : Pare 
Nama Ilmiah        : Momordica Charantia 




Nama Lokal       : Gewang 
Nama Indonesia : Gewang  
Nama Latin       : Corypha utan 
Khasiat             : Tambal Gigi (Daun) 
Nama Lokal       : Buah Tinta 
Nama Indonesia : Daun Tinta 
Nama Ilmiah       : Phytolaca Americana 
Khasiat                : Demam (Buah) 
 
Nama Lokal          : Kamboja  
Nama Indonesia : Kamboja Putih  
 Nama Latin        : Plumeria rubra L. 
 Khasit                : Sakit Gigi (Getah) 
 
 
Nama Lokal       : Sereh 
Nama Indonesia : Sereh 
Nama Latin         : Cymbopogo citrates 
Khasiat                : Sakit Gigi (Akar) 
 
Nama Lokal       : Petes 
Nama Indonesia : Lamtoro 
Nama Ilmiah      : Leuncaena 
leucocephala 
Khasiat               : Diare(Biji) 
 
 
Nama Lokal       : Kelapa Merah 
Nama Indonesia : Degan Wulung 
Nama Ilmiah      : Cocos nucifera 












Nama Lokal       : Jambu Mente 
Nama Indonesia : Jambu Monyet 
Nama Ilmiah      : Anacardium 
occidentale 






Nama Lokal       : Daun Sirih 
Nama Indonesia : Daun Sirih 
Nama Ilmiah       : Piper Betle 
Khasiat              : Menghilangkan bau badan 
(Daun) 
 
Nama Lokal       : Turis 
Nama Indonesia : Gude 
Nama Ilmiah      : Cajanus Cajan 
Khasiat               : Disentri (Kulit 
Batang) 
 
Nama Lokal : Kayu Ular 
Nama Indonesia : Kayu Ular 
Nama Ilmiah : Strychons lucida 
Khasiat : Demam (Kulit) 
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Lampiran  10. Dokumentasi Wawancara dengan Responden 
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